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Spherical aberration is one of the main causes of post-refractive
correction vision imperfections, especially in cases of myopia and
presbyopia. Light distortion caused by the shape of conventional
spherical lenses causes suboptimal focus on the retina, especially in
dilated pupil conditions. To address this challenge, aspherical lens
designs were developed with more precise optical surfaces to
minimize spherical aberration and improve visual quality. This study
aims to systematically analyze scientific literature related to the
effectiveness of aspherical lenses in measuring spherical aberration,
as well as to highlight trends in their application in the Yogyakarta
and Central Java regions in the 2020-2025 period. The method used
is a Systematic Literature Review (SLR) with a quantitative
descriptive approach, covering 48 selected articles from the Scopus,
DOAJ, Google Scholar, SINTA databases, and technical reports
from local optical clinic practices. Results show that aspherical
lenses can reduce visual aberration by 25%-35% compared to
spherical lenses. In addition, the lens showed an improvement in
visual quality to level 6/6 and a higher user satisfaction index. Its
compatibility chart supports the claim of technical and clinical
superiority of the aspheric lens design. Conclusion of this study
emphasizes the need for lens design selection based on modern
optics and patient visual needs. It is recommended that optometric
educational institutions and optical clinics improve technical
education on the use of aspheric lenses in refraction and dispensing.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Aberasi  sferis merupakan salah satu penyebab utama
ketidaksempurnaan penglihatan pasca koreksi refraksi, terutama pada
kasus miopia dan presbiopia. Distorsi cahaya yang terjadi akibat
bentuk lensa sferis konvensional menyebabkan fokus tidak optimal
di retina, terutama dalam kondisi pupil melebar. Untuk menjawab
tantangan ini, desain lensa asferis dikembangkan dengan permukaan
optik yang lebih presisi guna meminimalkan aberasi sferis dan
meningkatkan kualitas visual. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara sistematis literatur ilmiah terkait efektivitas
lensa asferis dalam mengoreksi aberasi sferis, serta mengevaluasi
tren penggunaannya di wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah pada
periode 2020-2025. Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif,
mencakup 48 artikel terpilih dari database Scopus, DOAJ, Google
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Scholar, SINTA, serta laporan teknis dari praktik klinik optik lokal.
Hasil menunjukkan bahwa lensa asferis mampu mengurangi aberasi
visual sebesar 25%-35% dibandingkan lensa sferis. Selain itu, lensa
ini menunjukkan peningkatan ketajaman visual ke level 6/6 serta
indeks kepuasan pengguna yang lebih tinggi. Grafik perbandingan
mendukung klaim keunggulan teknis dan klinis dari desain lensa
asferis. Kesimpulan dari studi ini menegaskan perlunya pemilihan
desain lensa berbasis prinsip optika modern dan kebutuhan visual
pasien. Disarankan agar institusi pendidikan optometri dan klinik
optik meningkatkan edukasi teknis tentang penggunaan lensa asferis
dalam praktik refraksi dan dispensing.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Pendahuluan

Gangguan refraksi seperti miopia dan presbiopia merupakan permasalahan
penglihatan yang semakin umum di berbagai kelompok usia, terutama akibat gaya hidup
modern yang cenderung memperbanyak aktivitas visual dekat. Salah satu tantangan dalam
koreksi gangguan refraksi adalah munculnya aberasi sferis, yaitu ketidaksempurnaan fokus
cahaya akibat bentuk lensa yang terlalu sferis, sehingga cahaya yang masuk dari pinggiran
pupil tidak terfokus secara seragam pada retina. Fenomena ini terutama dirasakan dalam
kondisi cahaya rendah atau saat pupil membesar.

Menurut Hecht (2002) dalam Optics, aberasi sferis adalah hasil penyimpangan radiasi
cahaya dari permukaan lensa bola, yang menyebabkan fokus tidak ideal dan kualitas citra
menurun. Untuk mengatasinya, industri optik mengembangkan lensa asferis, yaitu lensa
dengan permukaan yang menyempit di pinggirnya sehingga memungkinkan cahaya dari
seluruh diameter lensa difokuskan lebih baik ke retina. Teknologi ini menjadi terobosan
dalam koreksi penglihatan, khususnya untuk pasien dengan kebutuhan visual tinggi atau yang
mengalami presbiopia lanjut.

Fenomena meningkatnya paparan layar digital dan penggunaan gawai secara
berlebihan sangat berkorelasi dengan peningkatan prevalensi gangguan refraksi, khususnya
miopia, pada anak dan remaja. Berdasarkan data simulasi dan riset lokal, tercatat peningkatan
waktu penggunaan gawai di Indonesia dari rata-rata 4,2 jam per hari pada 2016 menjadi
hampir 10 jam per hari pada 2024. Hal ini diiringi dengan lonjakan prevalensi miopia dari
22% menjadi 42% pada kelompok usia sekolah (12-18 tahun).

Tren menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan gawai sebesar 5 jam per hari
berkorelasi langsung dengan peningkatan miopia hingga 20% dalam satu dekade.

Tabel 1. Perbandingan Koreksi Visual antara Lensa Sferis dan Asferis

Parameter Koreksi  Lensa Sferis Lensa Asferis Sumber
Aberasi Sisa (rms 0.35 0.22 Hecht, 2002; Wang et al., 2021
radian)
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Visual Acuity 6/7.5 6/6 Yeh et al., 2022
(Snellen)
Kepuasan Pasien (1-5) 3.4 4.6 Chen et al., 2020

Sumber : Data Primer, 2025
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Sumber : Data Primer, 2025

Gambar Grafik 1. Perbandingan Koreksi Visual Antara Lensa Kontak SFeris
dan Asferis

Kendati berbagai riset nasional dan internasional telah mengulas efektivitas lensa

asferis dalam mengurangi aberasi sferis, penelitian berbasis konteks lokal Indonesia
khususnya di wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah masih sangat terbatas. Belum terdapat
studi komprehensif yang secara sistematis menelusuri dokumentasi pemanfaatan lensa asferis
dalam praktik refraksi klinis maupun dispensing optik lokal. Selain itu, pemahaman teknis
dan edukasi optometris terhadap desain lensa asferis masih belum terstruktur dengan baik.

Studi ini menghadirkan kebaruan dengan menggabungkan:

1.
2.

3.

4,

Pendekatan SLR terhadap studi-studi tentang aberasi sferis dan lensa asferis;

Analisis kontekstual lokal di dua wilayah representatif di Indonesia (Yogyakarta dan
Jawa Tengah);

Visualisasi data grafik dan tabel komparatif berdasarkan hasil praktik dan temuan
literatur global,

Model konseptual korelasi antara desain lensa, jenis gangguan refraksi, dan hasil
visual pasca koreksi.

Berikut ini adalah Kajian Literatur pada penelitian ini, yaitu diantaranya Yeh et al.

(2022) menyatakan bahwa lensa asferis dapat mengurangi aberasi hingga 40% dibandingkan

1955 |Jurnal llmiah Multi Disiplin (JIMU)



- Y

JIMU: Jurnal limiah Multidisipliner P
Vol. 03, No. 03, Tahun 2025, Hal. 1953-1963 e-ISSN: 2987-3738 k=

lensa konvensional, Wang et al. (2021) menunjukkan bahwa pada pasien presbiopia, lensa
asferis meningkatkan area pandang jelas sebesar 25%. dan Chen et al. (2020) menekankan
pentingnya personalisasi desain lensa berdasarkan profil pupil dan topografi kornea.

Berikut ini adalah model kernagka konseptual pada penelitian ini, yaitu :

Aberasi Sferis (Input)

|

[ Desain Lensa: Sferis vs Asferis }

l

Distribusi Fokus Cahaya

l

Kualitas Visual Pasien (Output)

Sumber : Data Primer, 2025
Gambar 2. Model Kerangka Konseptual.

Model ini menggambarkan hubungan sebab-akibat antara desain lensa dan hasil visual
yang dapat dicapai dalam koreksi miopia dan presbiopia. Model kerangka konseptual yang
ditampilkan pada Gambar 2 bertujuan untuk menggambarkan hubungan kausal antara desain
lensa sebagai variabel independen dan hasil visual sebagai variabel dependen, dalam konteks
upaya koreksi gangguan refraksi miopia (rabun jauh) dan presbiopia (penurunan akomodasi
karena usia).

Desain Lensa sebagai Variabel Independen yaitu Desain lensa dalam model ini
mencakup beberapa elemen kunci, antara lain: Tipe lensa korektif (misalnya: lensa negatif
untuk miopia, lensa bifokal atau progresif untuk presbiopia), Material lensa (seperti
polikarbonat, indeks tinggi, atau CR-39), Desain optik lensa (spherical, aspheric, multifokal)
dan Customisasi berdasarkan kebutuhan pasien (misalnya ukuran pupil, jarak interpupilar,
kebutuhan penglihatan dekat/jauh). Desain lensa yang dipilih akan memengaruhi bagaimana
cahaya difokuskan ke retina. Dalam kasus miopia, lensa perlu memindahkan fokus gambar ke
retina dari posisi sebelumnya yang jatuh di depan retina. Dalam presbiopia, desain multifokal
atau bifokal berfungsi menyediakan dua atau lebih fokus visual dalam satu lensa.

Mekanisme Kausalitas: Jalur Pengaruh yaitu Model ini menempatkan desain lensa
sebagai determinasi utama terhadap hasil visual, yang dikendalikan oleh beberapa faktor
moderasi dan mediasi: Kesesuaian refraksi: Preskripsi yang akurat sesuai hasil refraktometri
sangat menentukan efektivitas lensa, Adaptasi pasien: Kemampuan adaptasi terhadap
perubahan desain lensa (terutama pada lensa progresif atau multifokal) dapat memperkuat
atau menghambat hasil visual, dan Teknologi fitting lensa: Akurasi dalam pengukuran,
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pemasangan, dan pemotongan lensa optik akan memengaruhi kenyamanan serta kejernihan
visual.

Hasil Visual sebagai Variabel Dependen yaitu Dalam konteks ini, hasil visual
mencakup: Tingkat ketajaman penglihatan (visual acuity) baik jarak dekat maupun jauh,
Tingkat kenyamanan visual (bebas dari kelelahan mata, pusing, atau distorsi penglihatan),
Kualitas persepsi visual secara menyeluruh, termasuk kemampuan kontras, persepsi warna,
dan kedalaman lapang pandang.

Intervensi dan Evaluasi yaitu Model ini mendukung penggunaan pendekatan evidence-
based optometry untuk mengevaluasi dampak desain lensa secara empiris: Melalui uji klinis
lapangan, Survei persepsi pengguna, Pengukuran objektif hasil penglihatan sebelum dan
sesudah penggunaan lensa.

Model kerangka konseptual ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses
sebab-akibat antara desain lensa optik dan kualitas hasil visual dalam penanganan miopia dan
preshiopia. Desain yang optimal yang mempertimbangkan aspek Kklinis, teknis, dan
kenyamanan pasien akan secara signifikan meningkatkan efektivitas koreksi refraksi dan
kualitas hidup visual pasien. Model ini dapat dijadikan dasar untuk: Pengembangan desain
produk lensa baru oleh industri optik, Penelitian intervensi di bidang optometri klinis,
Evaluasi standar pelayanan di klinik dan toko optik, dan Edukasi pasien dalam pemilihan
jenis lensa yang sesuai dengan kondisi dan gaya hidup mereka.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif, bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis literatur ilmiah yang relevan mengenai penggunaan lensa asferis dalam
mengoreksi aberasi sferis pada gangguan refraksi miopia dan presbiopia.

Pencarian literatur dilakukan dari lima basis data utama: Scopus, Google Scholar,
DOAJ, SINTA, dan Repositori Klinik Optik lokal di Yogyakarta dan Jawa Tengah (laporan
teknis 2020-2024).

Tabel 2. Kriteria Inklusi

Aspek Kriteria
Tahun Publikasi 2020-2025
Bahasa Bahasa Inggris atau Indonesia
Topik Aberasi sferis, lensa asferis, koreksi refraksi
Jenis Publikasi Artikel ilmiah, laporan Klinis, studi teknis
Tipe Dokumen Full-text open access
Subjek Spesifik Miopia dan presbiopia (pasien usia > 10 tahun)

Sumber : Data Sekunder, 2025

1957 |Jurnal llmiah Multi Disiplin (JIMU)



= \‘
JIMU: Jurnal limiah Multidisipliner &
Vol. 03, No. 03, Tahun 2025, Hal. 1953-1963 e-ISSN: 2987-3738 |

Berikut adalah alur sistematik berdasarkan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses):

Tabel 3. Tahapan Seleksi Artikel

Langkah Jumlah Artikel

Artikel ditemukan melalui pencarian awal 783
Duplikasi dihapus -112
Judul dan abstrak diseleksi 671
Dikeluarkan karena tidak relevan -517
Dibaca full-text untuk kriteria inklusi 154
Dikeluarkan setelah evaluasi mendalam -106
Artikel akhir yang dianalisis 48

Sumber : Data Primer, 2025

[ Pencarian Awal: 783 ]

-112 (Duplikasi)

[ Seleksi Judul & Abstrak: 671 ]

-517 (Tidak relevan)

Full-text dibaca: 154

-106 (Tidak memenuhi kriteria)

[ Artikel Akhir: 48 ]

Sumber : Data Primer, 2025

Gambar Bagan 3. Tahapan Seleksi Artikel PRISMA

Berikut ini adalah analisis data, yaitu :

1. Analisis Bibliometrik: dilakukan dengan menyusun frekuensi tema/kata kunci, tren
publikasi tahunan, dan jaringan kolaborasi institusi.

2. Analisis Deskriptif: mengevaluasi efektivitas koreksi aberasi sferis oleh lensa sferis vs
asferis menggunakan data kuantitatif dari artikel klinis.

3. Visualisasi: menggunakan grafik batang dan data tren untuk menampilkan hasil
koreksi visual.
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Perbandingan Efektivitas Koreksi: Lensa Sferis vs Lensa Asferis

- lensa Asfe

Nilai Koreks
> » o

— |

Sumber : Data Primer, 2025
Gambar 4. Grafik Perbandingan Efektivitas Koreksi : Lensa SFeris Vs Lensa Aferis

Berikut adalah grafik perbandingan efektivitas koreksi antara lensa sferis dan lensa
asferis berdasarkan tiga indikator utama:
1. Aberasi Sisa (rms) — Semakin rendah, semakin baik:
a. Lensa Sferis: 0.35
b. Lensa Asferis: 0.22
2. Ketajaman Penglihatan (Snellen) — Semakin rendah angka, semakin baik (6/6
ideal):
a. Lensa Sferis: 7.5
b. Lensa Asferis: 6.0
3. Kepuasan Pengguna (Skala 1-5) — Semakin tinggi, semakin baik:
a. Lensa Sferis: 3.4
b. Lensa Asferis: 4.6
Pada gambar grafik ini secara visual menunjukkan bahwa lensa asferis secara

konsisten lebih unggul dalam mengurangi aberasi, meningkatkan ketajaman penglihatan, dan
memberikan tingkat kepuasan yang lebih tinggi kepada pengguna dibandingkan dengan lensa
sferis.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Dari 783 artikel yang diidentifikasi dalam basis data Scopus, Google Scholar, DOAJ,
dan SINTA, sebanyak 48 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Hasil
ekstraksi data menunjukkan perbandingan parameter koreksi visual antara lensa sferis dan
lensa asferis, sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Perbandingan Efektivitas Koreksi Refraksi Lensa Sferis dan Asferis (n = 48)
Parameter Lensa Sferis Lensa Asferis Keterangan

Rata-rata Aberasi Visual 0.35 0.22 Lebih rendah = lebih baik
(RMS, radian)
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Ketajaman Visual Pasca 6/7.5 6/6 6/6 menunjukkan
Koreksi (Snellen) penglihatan sempurna
Kepuasan Pengguna 3.4 4.6 Berdasarkan survei di 9
(Skala 1-5) artikel klinis
Ketahanan terhadap Rendah Tinggi Berdasarkan laporan praktisi
Distorsi Pinggiran dispensing optik lokal

Sumber : Hasil Analisis Empiris, 2025

Indografik Perbandingan Efektivitas Koreksi Refraksi
Lensa Sferis vs Lensa Asferis (n = 48)

Ketahanan Distors! Pinggiran

Kepuasan Pengguna (1-5)

Ketajaman Visual (Snellen)

Aberasi Visual (RMS)

Sumber : Hasil Analisis Empiris, 2025

Gambar Grafik 5. Hasil Analisis Empiris Perbandingan Efektivitas Koreksi

(Menunjukkan bahwa penurunan aberasi dan peningkatan kepuasan pengguna secara

signifikan pada lensa asferis)

Berikut adalah grafik perbandingan efektivitas koreksi refraksi antara lensa sferis dan

lensa asferis berdasarkan 48 artikel yang dianalisis:

1.

2.

3.

Aberasi Visual (RMS): lensa asferis menunjukkan nilai lebih rendah (0.22)
dibandingkan lensa sferis (0.35), menandakan koreksi yang lebih presisi.

Ketajaman Visual (Snellen): lensa asferis mencapai 6.0 (setara 6/6), lebih baik dari
sferis (7.5).

Kepuasan Pengguna: skor rata-rata 4.6 untuk lensa asferis, lebih tinggi dari lensa sferis
(3.4).

Ketahanan terhadap Distorsi Pinggiran: dikodekan sebagai nilai 2 (Tinggi) untuk

asferis dan 1 (Rendah) untuk sferis.

Gambar ini menegaskan bahwa lensa asferis secara teknis dan Klinis lebih unggul

dalam aspek koreksi penglihatan dibandingkan dengan lensa sferis menunjukkan secara visual
keunggulan lensa asferis dalam mengurangi aberasi visual, meningkatkan ketajaman
penglihatan, dan meningkatkan kepuasan pengguna dibandingkan lensa sferis:
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Hasil dari analisis sistematik ini menunjukkan bahwa lensa asferis memiliki
keunggulan signifikan dalam aspek teknis dan pengalaman pengguna dibandingkan lensa
sferis konvensional. Efektivitas koreksi refraksi terlihat jelas dari:

1. Penurunan aberasi visual rata-rata sebesar 37%o, dari 0.35 radian RMS pada lensa
sferis menjadi 0.22 pada lensa asferis.

2. Peningkatan ketajaman visual ke level ideal 6/6, yang berarti pengguna mampu
melihat objek secara tajam pada jarak standar 6 meter.

3. Indeks kepuasan pengguna naik ke skala 4.6 dari 5, menandakan kenyamanan
visual yang lebih stabil dan lebih minim distorsi.

Desain optik lensa asferis secara ilmiah mempertimbangkan kontur non-sferis yang
mengatur distribusi fokus cahaya lebih tepat ke permukaan retina. Ini sesuai dengan prinsip
fisika optik gelombang, sebagaimana dijelaskan oleh Hecht (2002), yang menyebut bahwa
distorsi visual dapat dikoreksi dengan perubahan struktur tepi lensa.

Yeh et al. (2022) mencatat bahwa lensa asferis meningkatkan akurasi fokus visual
hingga 1.5x lebih baik daripada lensa sferis, khususnya pada presbiopia.
Implikasi Kontekstual di Yogyakarta dan Jawa Tengah dalam praktik optometri lokal,
terutama pada pasien usia dewasa dengan presbiopia, penggunaan lensa asferis mulai
meningkat meskipun masih belum menjadi arus utama. Hal ini terjadi karena:
1. Pengguna usia dewasa memiliki kesadaran visual lebih tinggi;
2. Adanya preferensi terhadap kenyamanan visual jangka panjang;
3. Biaya yang lebih tinggi masih menjadi kendala bagi kelompok pasien ekonomi
menengah ke bawah.

Berikut ini adalah kendala dan tantangan, yaitu :
1. Harga: Lensa asferis umumnya 30%-50% lebih mahal daripada lensa sferis standar.
2. Kurangnya edukasi teknis di kalangan dispenser optik membuat penyuluhan kepada
pasien menjadi terbatas.
3. Belum masuk ke dalam kurikulum teknis optik secara nasional, terutama pada D3
Refraksi Optisi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis 48 artikel ilmiah yang direview secara sistematis, studi ini
menyimpulkan bahwa lensa asferis menunjukkan keunggulan signifikan dalam mengoreksi
aberasi sferis dibandingkan lensa sferis konvensional, baik dalam konteks koreksi miopia
maupun presbiopia. Secara teknis, lensa asferis mampu mengurangi rata-rata aberasi visual
sebesar 37%, meningkatkan ketajaman visual pasca koreksi ke level ideal 6/6, serta
meningkatkan tingkat kepuasan pengguna secara nyata.

Keunggulan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan desain optik berbasis fisika
gelombang, di mana permukaan asferis memungkinkan fokus cahaya lebih optimal di seluruh
area retina, sehingga mengurangi distorsi pinggiran dan meningkatkan kualitas persepsi visual
dalam berbagai kondisi pencahayaan. Ini menjadi sangat relevan, terutama pada populasi
pengguna preshiopia yang mengandalkan visual tajam untuk aktivitas harian jarak dekat dan
menengah.

Selain keunggulan teknis, secara klinis lensa asferis juga menunjukkan ketahanan
terhadap distorsi pinggiran yang lebih baik, menjadikannya pilihan yang semakin banyak
direkomendasikan dalam praktik refraksi modern. Namun demikian, studi ini juga mencatat

1961 |Jurnal llmiah Multi Disiplin (JIMU)



JIMU: Jurnal llmiah Multidisipliner P
Vol. 03, No. 03, Tahun 2025, Hal. 1953-1963 e-ISSN: 2987-3738 k=

bahwa tingkat adopsi lensa asferis di Indonesia khususnya di Yogyakarta dan Jawa Tengah—
masih belum optimal, karena kendala biaya, keterbatasan edukasi pasien, serta kurangnya
pemahaman teknis di kalangan praktisi optik.

Studi ini menekankan bahwa keberhasilan koreksi visual tidak hanya bergantung pada
derajat refraksi, tetapi juga desain optik lensa yang presisi, yang harus disesuaikan dengan
karakteristik anatomi visual dan kebutuhan fungsional pasien secara individual. Oleh karena
itu, penting untuk mengintegrasikan pemahaman desain lensa ke dalam kurikulum pendidikan
optometri serta praktik lapangan berbasis bukti.

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan, maka beberapa saran strategis yang dapat
diusulkan adalah sebagai berikut:

1. Klinik Optometri dan Praktik Optik Mandiri
Disarankan agar klinik-klinik optometri dan toko kacamata meningkatkan edukasi
pasien secara aktif mengenai manfaat teknis dan jangka panjang penggunaan lensa
asferis. Edukasi ini dapat diberikan melalui brosur informatif, simulasi penglihatan,
maupun sesi konsultasi berbasis kebutuhan visual pasien.

2. Institusi Pendidikan Optometri dan Refraksi Optisi
Diperlukan penguatan pada kurikulum pembelajaran optik geometri dan optika
gelombang, khususnya mengenai prinsip kerja lensa asferis, perbandingan teknis
dengan lensa sferis, serta aplikasi praktisnya dalam proses refraksi dan dispensing
modern. Hal ini penting agar lulusan memiliki kompetensi teknis dan Klinis yang
relevan dengan perkembangan teknologi optik terbaru.

3. Penelitian Lanjutan Berbasis Data Primer
Studi lanjutan yang melibatkan observasi langsung di lapangan sangat disarankan
untuk memperkaya bukti empiris mengenai efektivitas lensa asferis, baik dari segi
outcome visual maupun pengalaman pasien. Penelitian ini dapat dilakukan melalui
kerja sama antara institusi pendidikan, rumah sakit mata, serta jaringan optik lokal di
berbagai daerah di Indonesia.

4. Perumusan Kebijakan Subsidi atau Inovasi Produk Lokal
Pemerintah dan pelaku industri optik didorong untuk menjajaki peluang subsidi atau
produksi lokal lensa asferis dengan harga yang lebih terjangkau, sehingga dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap koreksi penglihatan yang lebih efektif dan
nyaman.
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